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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai GAYA KOMUNIKASI PETUGAS IMIGRASI KELAS 1 TPI 

KUPANG DALAM PROSES PELAYANAN TERHADAP MAHASISWA 

“(Studi Deskriptif Kualitatif Gaya Komunikasi Petugas Imigrasi Kelas 1 TPI 

Kupang Dalam Proses Pelayanan Terhadap Mahasiswa Asal Timor Leste di Jalan 

Bumi III Oesapa Selatan Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur)”, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

Petugas Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang di dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya melalui pelayanan konsuler yang diberikan di divisi imigrasi bagian 

teknologi dan komunikasi imigrasi berusaha memfasilitasi dan mengontrol 

mahasiswa asal Timor Leste yang sedang melanjutkan pendidikan di kota Kupang 

melalui pelayanan informasi dan administrasi yang diberikan. Dalam pelayanan 

yang diberikan kepada para mahasiswa asal Timor Leste ini, maka Petugas 

Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang hanya menggunakan sistem komunikasi yang sudah 

diterapkan sejak awal, semua proses pelayanan dilakukan secara langsung atau 

dengan kata lain pelayanan secara tatap muka (face to face). 

Dalam proses pelayanan konsuler di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang, 

jika dideskripsikan berdasarkan pendapat beberapa ahli sehingga gaya komunikasi 

yang terbentuk di saat pelayanan Petugas Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang tergolong 

dalam Gaya Komunikasi Dua Arah (Equalitarium Style), Gaya Komunikasi 
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Atentif (Attentif Style), dan Gaya Komunikasi Kooperatif (Cooperative Style), 

tetapi gaya komunikasi yang paling dominan dikembangkan dalam Gaya 

Komunikasi petugas Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang adalah Gaya Komunikasi Dua 

Arah (Equalitarium Style) karena dalam pelayanan konsulernya terdapat proses 

komunikasi yang bersifat antar pribadi pada saat berinteraksi dengan Mahasiswa 

Timor Leste. 

Penerapan ke tiga indikator gaya komunikasi Petugas Imigrasi Kelas 1 TPI 

Kupang dapat dilihat dari proses komunikasi yang terjadi secara langsung baik 

verbal maupun non verbal, maka dalam penerapan gaya komunikasi ini guna 

mencapai tujuan untuk penghambat dalam Gaya Komunikasi Petugas Imigrasi 

Kelas 1 TPI Kupang Dalam Proses Pelayanan Terhadap Mahasiswa Timor Leste. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Saran Kepada Petugas Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang 

a) Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa adanya kendala 

yang dihadapi divisi imigrasi bagian teknologi dan komunikasi 

imigrasi dalam proses pelayanan yang dikarenakan kurangnya 

pemahaman mahasiswa mengenai prosedur dan aturan yang berlaku 

maka diharapkan Kantor Imigrasi Kupang khususnya bagi Petugas 

Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang untuk lebih efektif lagi menjalankan 

peran Public Relation didalam pelayanan sehingga dapat membangun 

hubungan antar personal yang lebih baik yang akan memberikan 

dampak lebih baik pada pelayanan yang lebih informatif. 

b) Diharapkan petugas pelayanan divisi imigrasi bagian teknologi dan 

komunikasi imigrasi Kelas 1 TPI Kupang lebih memerhatikan lagi 

mengenai penerapan gaya komunikasi yang mereka kembangkan 

dalam pelayanan. setiap orang memiliki gaya komunikasi yang 

berbeda dan diharapkan dengan mengenal gaya komunikasi, petugas 

pelayanan dapat mencapai kesadaran diri yang lebih besar dan dapat 

belajar bagaimana untuk mengembangkan lebih hubungan 

interpersonal yang efektif dalam pelayanan, pengetahuan diri yang 

akurat adalah benar-benar titik awal untuk efektivitas dalam 

pelayanan, sehingga dapat mendukung pengembangan equalitarium 
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style yang dapat mendorong mahasiswa yang datang untuk 

mendapatkan pelayanan lebih aktif lagi dalam berkomunikasi 

sehingga proses interaksi dalam pelayanan dapat berjalan dengan 

baik dan lancar. 

c) Diharapkan adanya peningkatan dalam pelayanan informasi dan 

administrasi dari Petugas Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang. 

2. Saran Kepada Mahasiswa Timor Leste 

Diharapkan kajian-kajian dan pemahaman peserta didik mengenai 

wawasan tentang gaya komunikasi dan peran public relation Petugas 

Imigrasi Kelas 1 TPI Kupang agar lebih bisa diarahkan lagi, tidak hanya 

dalam konteks teori tetapi juga praktek karena ini sangat berguna kelak 

bagi mahasiswa/mahasiswi asal Timor leste. 
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